BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Model PTK yang Dikembangkan

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalahdehdenelitian
Tindakan Kelas. Menurut Agib (2007, him. 27) “Piren Tindakan Kelas
(PTK) yaitu penelitian yang dilakukan oleh gururdang kelas tempat ia
melakukan proses mengajar dengan penekanan pada
penyempurnaan/peningkatan proses dan hasil peratzeid]

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatueliéan yang
dilakukan oleh guru yang bersifat reflektif dantesisatis dan ditunjukkan
untuk memaknai tindakan yang telah dilakukan selpnoges pembelajaran
serta untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yangdiedalam proses

pembelajaran.

PTK adalah penelitian yang mengkombinasikan prasedunelitian
dengan tindakan substantif, suatu tindakan yanakukian dalam disiplin
inquiri atau suatu usaha seseorang untuk memahami apagaagg terjadi
disertai dengan keterlibatan dalam sebuah prosdmigan dan perubahan.
Hopkins (1993, him. 4) dalam Rochiati, 2008.

Dari kedua pendapat para ahli di atas dapat ditsinkpulan bahwa
PTK adalah suatu penelitian terhadap kegiatan drelaerupa sebuah
tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dandiedlam kelas secara
bersamaan antara pencermatan dan tindakan.

Desain penelitian yang digunakan ini mengacu kepaoidel Kemmis
dan Mc Taggart sebagai berikut :

1. Identifikasi masalah yaitu rendahnya aktivitas ja&lamotivasi, dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi ntassdasial karena
disebabkan proses pembelajaran yang kurang mengikén potensi
siswa dalam belajar.

2. Perencanaan atau Persiapan Tindakan
a. Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti menyustencana

tindakan pembelajaran yang akan dilakukan. Tindgde@mbelajaran
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yang akan dilakukan dibagi ke dalam dua siklustuyaiklus | dan
siklus Il. Masing-masing siklus dilaksanakan selamiaa jam
pelajaran @ 35 menit (2 x @ 35menit).
b. Menentukan kelas yang dijadikan tempat dilakukanpgaelitian
tindakan.
c. Membuat rancangan pembelajaran IPS materi masaddl.s
d. Membuat pedoman observasi untuk siswa.
e. Membuat jadual kegiatan.
3. Pelaksanaan Tindakan
a. Melaksanakan tindakan pembelajaran di kelas untakimg-masing
siklus sebanyak satu pertemuan.
b. Pada saat pembelajaran, dilaksanakan observaspbbsrver sesuai
dengan format yang telah ditetapkan.
c. Melaksanakan tes formatif pada siswa setiap akbmhbelajaran
siklus I dan ILI.
4. Analisis dan Refleksi

Pada setiap siklus, setelah pembelajaran padaéndadilakukan
refleksi untuk mengetahui kelemahan dan kelebitam @pa yang telah
dilakukan. Refleksi meliputi tiga komponen yakni guru, siswa dan
bahan ajar.

Refleksi terhadap kinerja guru maksudnya guru meadgesi
proses pembelajaran yang telah dilakukannya. Jatand melaksanakan
proses pembelajaran hasil pengamatan teman sefawatg maksimal,
maka guru harus memperbaiki kinerja dalam mengggapada siklus I,
tetapi jika hasil dari pengamatan teman sejawaandamelaksanakan
proses pembelajaran nilai kinerjanya baik maka guanmg bersangkutan
harus tetap mempertahankan kinerjanya tersebutkabalguru harus
mampu meningkatkan kinerjanya ke arah yang lebiklbgi.

Refleksi terhadap siswa maksudnya guru mengevahldsiitas
belajar siswa dan hasil belajar siswa. Jika aktsvlielajar siswa dan hasil

belajar siswa pada saat proses pembelajaran tarnyat aktivitas belajar
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dan hasil belajar rendah berdasarkan hasil obsemalsa pada siklus Il
guru harus mampu meningkatkan aktivitas belajavasidan hasil belajar
siswa, tetapi jika aktivitas belajar siswa baikdasarkan hasil observasi
maka pada siklus Il guru harus terus mempertahaak#nitas belajar
siswa. Begitu pula dengan nilai siswa jika haslhjae siswa kurang baik
berdasarkan tes yang dilakukan maka pada siklggirii harus mampu
meningkatkan kemampuan belajar siswa, sebaliknka kemampuan

siswa sudah baik maka guru harus mempertahankaankpuan siswa.

Refleksi terhadap bahan ajar maksudnya guru mehgesra
perangkat pembelajaran. Jika perangkat pembelayarsgndisusun kurang
berhasil meningkatkan aktivitas dan hasil belajawa maka guru harus
menyusun perbaikan pada perangkat pembelajaralarsejangan hasil

refleksi untuk digunakan pada siklus tindakan II.

5. Pelaksanaan Tindakan Tercapai
Jika dua siklus sudah selesai dan hasilnya mendédgisi maka
penelitian akan dihentikan. Tetapi jika belum tpaikembali pada siklus
rencana pembelajaran berikutnya dengan prosedgr sema seperti pada

siklus sebelumnya.

Jika digambarkan model PTK ini yang mengacu kepaodel Kemmis
dan Mc Taggart maka gambar siklus pelaksanaan Pamg ydigunakan
peneliti dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3.1
Model PTK yang Digunakan Menurut Kemmis dan Mc.Tagg
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Setting atau lokasi penelitian tindakan kelas (Pir)adalah SD
Negeri 1 Mulyasari Kecamatan Pataruman Kota Bahggs IV dengan
jumlah siswa 19 orang. Adapun alasan pengambilan N&geri 1
Mulyasari sebagai lokasi penelitian dengan alagsanl® siswa yang ada
hanya 10 orang siswa yang mendapat nilai di ataMKK. Sedangkan
sisanya sebanyak sembilan orang siswa mendapiatiindawah KKM.
Siswa mengalami kesulitan seperti kurangnya lsajaa di antara
teman sekelas dalam membahas suatu materi, agaiilabertanya atau
menyuruh siswa untuk maju ke depan, siswa selalasaenalu dan tidak
ada yang maju ke depan kelas, bertanya, atau maimjgpertanyaan.
Sahingga proses pembelajaran yang dicapai kurargimal, suasana
kelas yang terlihat membosankan. Karena membosasikara pun ada
yang tertidur pada saat pembelajaran berlangsusdgtal suasan kelas
gaduh karena siswa bercanda gurau.

Kurangnya tanggung jawab siswa terhadap tugag gldrerikan
guru dan siswa selalu bercanda, tidak serius dakajar menunjukkan
pola pembelajaran yang selama ini diterapkan tidakuai dengan
karakteristik peserta didik pada usia Sekolah Dasa

Guru kurang kreatif dalam melaksanakan pembelajadan
mengelola kelas. Pembelajaran berpusat pada giswa $hanya duduk
mendengarkan dan mencatat apa yang ia dengar. cBeeam

pembelajaran yang dilakukan guru kurang maksimal.

2. Subjek Penedlitian
Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalalmugdan siswa
kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari yang berjumlah 1%mg dengan
perincian sebanyak 14 orang siswa laki-laki danalimrang siswa

perempuan.
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3. Variabd Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilaii daang, sifat, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yditejapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulanny@alam penelitian ini
terdapat variabel-variabel yang dijadikan penyetesauntuk menjawab
permasalahan penelitian. Variabel tersebut dianyara
a. Variabel input berupa pengetahuan awal siswa pad@elajaran IPS
materi masalah sosial.
b. Variabel proses berupa pelaksanaan proses penrtheldRS melalui
teknik kartu berpasangan
c. Variabel output berupa hasil belajar siswa meng#has persoalan IPS
tentang materi masalah sosial pada pembelajarandéd@8an teknik

kartu berpasangan

C. Prosedur Pendlitian
1. Kegiatan Orientas dan Identifikasi Masalah

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan setetatakukan orientasi
/peninjauan terhadap proses pembelajaran IPS temesalah sosial di
kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari Kecamatan Patarurfata Banjar
dimana tidak semua siswa memahami pembelajarap; tetnya beberapa
orang siswa saja yang memahami pembelajaran dadapainilai di atas
KKM. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajawaiyang kurang
optimal. Dari hasil orientasi tersebut kemudianudibidentifikasi masalah
berupa rendahnya aktivitas belajar, motivasi, dasil tbelajar siswa pada
mata pelajaran IPS materi masalah sosial karenebalian proses
pembelajaran yang kurang mengoptimalkan potensiasgalam belajar.
Motivasi, minat, dan hasil belajar siswa pada npkajaran IPS juga
rendah dimana sekitar 47% siswa kelas IV SD Nebeviulyasari nilai
ulangannya di bawah nilai KKM 70. Rendahnya nilsws pada mata
pelajaran IPS diakibatkan oleh proses pembelajgaiag kurang optimal

tersebut.
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2. Kegiatan Perencanaan Tindakan Penelitian
Kegiatan perencanaan tindakan penelitian dibuateladet

identifikasi masalah diketahui. Dalam kaitannya gden kegiatan
perencanaan tindakan penelitian maka disusunlabnpanaan program
pembelajaran mengenai materi masalah sosial mgelerapan teknik
kartu berpasangan, menyusun instrumen penelitiag ggerlukan berupa
lembar observasi dan kartu soal serta menyediaksilitds pembelajaran
berupa buku-buku IPS dan LKS.

3. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan Penelitian
a. Tindakan Penelitian Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran IPS materi masalah somélui
penerapan teknik kartu berpasangan di Kelas IV [1$&yeri 1
Mulyasari, pada siklus | dilaksanakan tanggal 13aran 2014.
Pertemuan siklus | digunakan untuk pelaksanaan ekaaban IPS
materi masalah sosial yang dilakukan sesuai defganmengajar
guru peneliti yang bersangkutan yaitu dua jam pedaj dalam
seminggu. Dengan alokasi waktu satu jam pelajabaménit.

Model pembelajaran siklus | disusun berdasarkail ig@ntifikasi
masalah yang dilakukan pada studi pendahuluan. IBfasgang
berhasil diidentifikasi dijadikan sebagai acuan ukntmenyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus giatde
pembelajaran pada siklus | berisi kegiatan peméelnj yang
berpedoman pada Rencana Pelaksanaan PembelajarBR) (R

pertemuan kesatu.

b. Tindakan Penelitian SikluslI

Pelaksanaan pembelajaran IPS materi masalah somé&lui
penerapan teknikartu berpasangadi Kelas IV SD Negeri 1 Mulyasari
pada siklus Il dilaksanakan tanggal 27 Maret 2(Adrtemuan siklus |

digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran IPS paatarinmasalah
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sosial yang dilakukan sesuai dengan jam mengajex ganeliti yang
bersangkutan yaitu dua jam pelajaran dalam seminQgugan alokasi
waktu satu jam pelajaran 35 menit.

Model pembelajaran siklus Il disusun berdasarkasil lndservasi
dan refleksi yang dilakukan pada siklus |I. Masak@ding berhasil
diidentifikasi dijadikan sebagai acuan untuk menmyusRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il. Kegiptanbelajaran pada
siklus II berisi kegiatan pembelajaran yang berpamio pada Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan kedua.

D. Teknik dan Instrumen Penelitian
Secara garis besar teknik pengumpulan data dalarelifen ini dapat
dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
Teknik

Sumber . I nstrumen yang

No JenisData Pengumpulan _
Data Digunakan
Data

1 Siswa Aktivitas belajar Observasi Lembar Observasi
2 Guru Siswa dan guru Observasi Lembar Observasi
3 Siswa | Kemampuan Siswa Tes Perangkat tes

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddendpenelitian ini
adalah :
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan alat pengamatan ygunga#tan untuk
mengukur atau melihat aktivitas belajar siswa darugselama Kegiatan

Belajar Mengajar (KBM) dengan teknik kartu berpagan Pengamatan ini
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dilakukan oleh peneliti sebagai orang yang terlisatara aktif dalam
pelaksanaan tindakan di kelas dan dibantu olehodarag observer yaitu satu
orang guru dari SD Negeri 1 Mulyasari dan Kepalkotd. Alat bantu yang
digunakan adalah : a. lembar observasi siswa, y&ag digunakan untuk
melihat dan mempelajari aktivitas siswa selama dapdran dilaksanakan, b.
lembar observasi kegiatan guru, yang akan digunaiénk mengobservasi
aktivitas guru selama proses pembelajaran.
2. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian tindakan kelasdalah tes

mengenai pemahaman materi masalah sosial. Testibditksanakan setiap
akhir siklus | dan siklus Il. Tes ini dilakukan ukt mengetahui tingkat
pemahaman siswa atau daya serap siswa terhadap yaaig telah dipelajari
dan ketuntasan belajarnya setiap siklus dan selbadjgan bagi guru untuk
perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnyaadaRes formatif siklus |
dan Il ini, jenis tes yang digunakan berbentukkadal dengan jumlah kartu

soal sepuluh buah dan kartu jawaban sepuluh buah.

E. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang dilaksanakan pada setsklus
pembelajaran menggunakan tahapan sebagai berikut :
1. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh disusun agengmpat
kategori data yaitu perencanaan pembelajaran, prpsenbelajaran,
aktifitas belajar dan hasil belajar dengan menggamaembar observasi
dan lembar kerja siswa.
2. Validasi Data
Teknik validasi yang digunakan dalam penelitiaraitalah :
a. Triangulasi Data, yakni untuk memeriksa kebenarata dlengan
membandingkan kebenaran data yang diperoleh petetigan data
yang diperoleh dari sumber lain yakni guru dan gisWwujuannya

untuk memperoleh derajat kepercayaan data yangimalkdegiatan
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triangulasi dalam penelitian ini dilakukan melakggiatan reflektif
kolaboratif antara guru dan peneliti.

b.  Audit Trail, yaitu mendiskusikan kebenaran dataeb@s prosedur
pengumpulannya dengan guru lain yang mengajar rpekaaran
sejenis, pembimbing, peneliti senior dan teman-tenpeeneliti.
Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh data dengaidasi yang
tinggi.

C. Member Check vyaitu untuk meninjau kembali kebenadan
kesahihan data penelitian dengan mengkonfirmasgada sumber
data. Peneliti menginformasikan data temuan yamgrdieh baik
kepada guru maupun siswa melalui kegiatan reflé&kidboratif pada
setiap akhir kegiatan pembelajaran. Pada kesempatapeneliti
mengemukakan hasil temuan sementara untuk memperole
tanggapan, sanggahan atau informasi tambahan baik giliru
maupun siswa, sehingga terjaring data yang benar ndemiliki
derajat validitas yang tinggi.

Interpretasi Data

Temuan-temuan penelitian diinterpretasikan ber#asarkerangka
teoretik yang dipilih maupun norma-norma praktisgalisetujui atau intuisi
guru sendiri, yang menggambarkan pembelajaran paikg Interpretasi yang
dihasilkan dari data ini diharapkan mempunyai makaag berarti sebagai
bahan untuk kegiatan tindakan-tindakan atau unepektingan peningkatan

kinerja guru dalam proses pembelajaran selanjutnya.

Kriteria Keberhasilan

Penelitian ini dianggap berhasil jika telah memenuiteria
keberhasilan berikut :
1. Kemampuan guru dalam membuat perencanaan pembelgjada materi

masalah sosial dengan kriteria keberhasilan ralarrata 3 atau 75%.
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2. Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaranmatki masalah
sosial dengan kriteria keberhasilan nilai rata-Batdau 75%.

3. Aktivitas belajar siswa pada saat kegiatan memaeldlpS dengan materi
masalah sosial melalui teknik kartu berpasangamcapai kriteria
keberhasilan nilai rata-rata 3 atau 75%.

4. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran IPS dengderi masalah sosial

melalui teknikkartu berpasangan mencapai KKM 70.



